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ABSTRAK

Pemanfaatan Limbah Minyak Jelantah Menjadi Biodiesel Secara Elektrolisis

(Elvania Novianti, 2019, 33 pages, 7 tables, 9 pictures, 2 attachments)

Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif yang dapat diperoleh dari minyak
tumbuhan, lemak hewan atau minyak bekas oleh karena itu biodiesel digolongkan
sebagai bahan bakar yang dapat diperbarui. Secara umum, biodiesel dibuat dari
reaksi transesterifikasi, yakni reaksi alkohol dengan trigliserida membentuk metil
ester dan gliserol dengan bantuan katalis basa.

Dalam pembuatan biodiesel ini digunakan bahan baku minyak jelantah yang
berasal dari pecel lele di sekitar wilayah Sukabangun 2, Palembang, Sumatera
Selatan dengan kadar FFA yang didapatkan yaitu sebesar 1,9 % sehingga langsung
dilakukan proses transesterifikasi dengan menggunakan metode elektrolisis.
Penelitian ini dilakukakan dengan mereaksikan 100 mL minyak jelantah dan
metanol dengan bantuan katalis NaOH 1% dan campuran NaCl (0,56wt%) dan
aquadest (2 %wt). Pada tahap transesterifikasi dilakukan variasi tegangan listrik
dengan variasi 6 V, 9 V, dan 12 V serta rasio volume metanol 20%, 30% dan 40%.

Melalui percobaan ini didapatkan yield biodiesel yang paling tinggi pada
variasi tegangan listrik 12 V dan rasio volume metanol 20% yaitu sebesar 38,3%.
Hasil akhir dari penelitian ini, dari kedua variabel yang divariasikan yaitu
tegangan arus listrik dan rasio metanol dapat dikonklusikan bahwa tidak semua
parameter sesuai dengan SNI dimana viskositas yang didapatkan sebesar 43,283
cSt sedangkan SNI (2,3 – 6,0 cSt). Untuk densitas nya memenuhi standar hanya
saja sedikit diatas standar yaitu 904 g/cm3 untuk SNI (850-890 g/cm3). Untuk
angka cetane memenuhi standar yaitu 87,3 dimana SNI (min 51).

Kata Kunci : Biodiesel, Elektrolisis, Esterifikasi, Minyak Jelantah, Metanol
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ABSTRACT

Utilization of Waste Oil into Biodiesel by Electrolysis

(Elvania Novianti, 2019, 33 halaman, 7 tabel, 9 gambar, 2 lampiran)

Biodiesel is an alternative fuel that can be obtained from plant oils, animal
fats or used oils, therefore biodiesel is classified as a renewable fuel. In general,
biodiesel is made from the transesterification reaction, which is the reaction of
alcohol with triglycerides to form methyl esters and glycerol with the help of a
basic catalyst.
In making biodiesel, used cooking oil used as raw material derived from pecel
catfish around Sukabangun 2, Palembang, South Sumatra with FFA levels
obtained at 1.9% so that the transesterification process is directly carried out using
the electrolysis method. This research was carried out by reacting 100 mL of used
cooking oil and methanol with the help of a 1% NaOH catalyst and a mixture of
NaCl (0.56wt%) and aquadest (2% wt). At the transesterification stage, variations
in the voltage are applied with variations of 6 V, 9 V and 12 V and a volume ratio
of methanol 20%, 30% and 40%.
Through this experiment, the highest biodiesel yield was obtained in a variation of
the 12 V voltage and a methanol volume ratio of 20%, which was 38.3%. The
final results of this study, from the two variables varied namely the electric current
voltage and methanol ratio can be concluded that not all parameters are in
accordance with SNI where the viscosity obtained is 43,283 cSt while SNI (2,3 -
6,0 cSt). For the density meets the standard it's just a little above the standard that
is 904 g / cm3 for SNI (850-890 g / cm3). For cetane numbers meet the standard
that is 87.3 where SNI (min 51).

Keywords: Biodiesel, Electrolysis, Esterification, Used Cooking Oil, Methanol
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan diesel Indonesia saat ini mencapai 170 juta barrel/tahun.

Pemenuhan diesel nasional dilakukan dengan suplai dari dalam negeri dan

kegiatan impor. Jenis diesel yang disuplai didominasi dengan bahan dasar minyak

bumi dan tidak sedikit juga produsen dalam negeri memperoleh bahan dasar ini

melalui kegiatan impor.

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral menyatakan bahwa sisa

cadangan minyak bumi Indonesia yang dapat dieksploitasi hanya 3,7 miliar barel

dan diproyeksikan akan habis sekitar 10 tahun lagi. Apabila hanya mengandalkan

minyak bumi sebagai suplai bahan baku diesel, Indonesia akan menjadi

pengimpor dalam pemenuhan kebutuhan diesel nasional. Oleh karena itu,

Pemerintah mengeluarkan kebijakan energi nasional melalui Peraturan Presiden

Republik Indonesia No. 5 tahun 2006 tentang pengembangan sumber energi

alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak.

Selain ketersediaan bahan baku emisi gas buang pembakaran bahan bakar

dari minyak bumi memberikan efek rumah kaca. Hal ini ditandai dengan

dihasilkannya gas-gas seperti CO, CO2 dan HC yang mengakibatkan pemanasan

global. Karena pengaruh buruk pada lingkungan ini perlu adanya diversifikasi

sumber energi terutama yang dapat diperbarui dan ramah lingkungan. Maka dari

itu perlu adanya pertimbangan dalam penggunaan energi alternatif.

1.2. Permasalahan

Permasalahan untuk penelitian ini yaitu bagaimana pemanfaatan minyak

jelantah secara maksimal sebagai energi alternatif.

1.3. Tujuan

1) Mempelajari pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel.

2) Mempelajari pengaruh rasio metanol terhadap yield biodiesel yang dihasilkan

3) Mempelejari pengaruh besarnya tegangan listrik terhadap yield biodiesel yang

dihasilkan.
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1.4. Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:

1) Untuk mengetahui pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku

biodiesel

2) Untuk mengetahui pengaruh rasio metanol terhadap yield biodiesel yang

dihasilkan

3) Untuk mengetahui pengaruh besarnya tegangan listrik terhadap yield

biodiesel yang dihasilkan.
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